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ABSTRAK 

Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada tahun 2010-2013. Metode 

pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah metode purposive sampling yang menemukan 96 

perusahaan sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh dari situs resmi Bursa 

Efek Indonesia (BEI). Teknik analisis data yang digunakan analisis regresi logistik dan Moderated 

Regression Analysis (MRA). Hasil pengujian menunjukkan bahwa financial leverage tidak berpengaruh 

pada income smoothing. Good corporate governance diproksikan dengan kepemilikan manajerial dan 

kepemilikan institusional mampu memoderasi pengaruh financial leverage pada income smoothing namun 

good corporate governance yang diproksikan dengan komisaris independen dan komite audit tidak mampu 

memoderasi pengaruh financial leverage pada income smoothing. 

Kata Kunci: Financial Leverage, Income Smoothing, GCG 

 

ABSTRACT 

This research was conducted at the companies listed on the Stock Exchange in 2010-2013. The sampling 

method in this study is purposive sampling metod found 96 companies in the sample. This study used 

secondary data obtained from the official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX). Data analysis 

used logistic regression analysis and Moderated Regression Analysis (MRA). The results show that the 

financial leverage had not effect on income smoothing. Good corporate governance proxied with managerial 

ownership and institutional ownership able to moderate the effect of financial leverage on good corporate 

income smoothing yet governance proxied by independent directors and audit committee is not able to 

moderate the effect of financial leverage on income smoothing. 

Keywords: Financial Leverage, Income Smoothing, GCG 
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PENDAHULUAN 

Laporan keuangan harus dibuat dan disajikan sesuai dengan standar pelaporan yang 

berlaku. Informasi dalam laporan keuangan juga merupakan ringkasan hasil kinerja manajemen 

perusahaan yang digunakan sebagai pertanggung jawaban kepada para pemegang saham atas 

kinerjanya selama periode tertentu. Untuk perusahaan go public, informasi dalam laporan 

keuangan sangatlah penting. Kirschenheiter  dan  Melumad  (2002) menyatakan para investor 

memanfaatkan informasi laba untuk menilai kinerja manajemen. Hal itu membuat pihak internal 

perusahaan (manajemen) terdorong untuk melakukan manajemen atas laba (earnings 

management). 

Salah satu praktik manajemen laba yang terjadi dalam perusahaan adalah income 

smoothing (perataan laba). Rivard et all (2003) mendefinisikan income smoothing sebagai 

sebuah praktik dengan menggunakan teknik-teknik akuntansi untuk mengurangi fluktuasi laba 

bersih selama beberapa periode waktu. Income smoothing dilakukan untuk membuat laba terlihat 

tidak terlalu terlihat berfluktuasi sehingga kondisi perusahaan terlihat stabil (Fudenberg dan 

Tilore 1995).  

  Perusahaan tidak selalu bisa membiayai investasinya dengan modal sendiri sehingga akan 

memerlukan pinjaman dari pihak luar. Pinjaman dari luar yang akan menambahkan utang 

perusahaan juga akan memperbesar risiko perusahaan, namun sekaligus akan memperbesar 

tingkat pengembalian yang diharapakan. Untuk mendapatkan pinjaman perusahaan harus 

meyakinkan kreditor akan kemampuan mereka membayar kembali pinjaman yang diberikan, 

salah satu caranya adalah dengan melakukan income smoothing karena jika laba yang diperoleh 

relatif stabil antar periode maka kreditor merasa yakin perusahaan mampu memenuhi kewajiban 

untuk melunasi utangnya dan terhindar dari pelanggaran perjanjian utang (Defond and Jimbalvo, 

1994). Watt dan Zimmerman (1990) yang menjelaskan dalam positif accounting theory dimana 
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menyatakan debt convenant hyphotesis (perjanjian utang) adalah salah satu motif manajemen 

melakukan manajemen laba. Utang dapat meningkatkan praktik income smoothing ketika entitas 

ingin menghindari kemungkinan terjadinya pelanggaran perjanjian utang dan untuk menaikan 

posisi tawar menawar perusahaan selama negosiasi utang (Klein, 2002). Shim dan Siegel (2000) 

menyatakan bahwa financial leverage merupakan ukuran rasio keuangan yang berasal dari 

adanya utang dan/atau saham preferen yang ada pada struktur modal perusahaan. Yosika (2012) 

dan Tjan (2005) menemukan bahwa financial leverage berpengaruh terhadap praktik income 

smoothing. Sedangkan hasil penelitian Anggi (2011) dan Ernawati (2006) menemukan financial 

leverage tidak berpengaruh terhadap income smoothing. Widana dan Yasa (2013) menemukan 

bahwa financial leverage tidak berpengaruh terhadap income smoothing karena perusahaan 

mampu melunasi kewajiban sesuai masa jatuh tempo dengan modal yang dimiliki sehingga 

perusahaan tidak mengalami kesulitan keuangan yang membuat risiko perusahaan menjadi kecil 

sehingga manajemen tidak perlu melakukan perataan laba. 

Berdasarkan teori keagenan, manajemen laba dapat diminimalisir melalui mekanisme 

good corporate governance (Marpaung dan Latrini 2014). Good corporate governance 

merupakan suatu konsep untuk peningkatan kinerja perusahaan melalui supervisi atau 

monitoring kinerja manajemen dan menjamin akuntabilitas manajemen terhadap pemegang 

saham dengan mendasarkan kerangka peraturan (Nasution dan Setiawan, 2007). Organization of 

Economic Cooperation and Development (OECD, 2004) menyatakan corporate governance 

adalah salah suatu sistem dimana perusahaan diarahkan dan diawasi. Adanya mekanisme good 

corporate governance di perusahaan diyakini akan membatasi pengelolaan laba yang 

opportunistic oleh manajemen (Veronica dan Siddharta, 2005). Corporate  governance berkaitan 

dengan bagaimana para investor yakin  bahwa  manajer tidak akan melakukan hal yang  tidak  
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menguntungkan berkaitan dengan  dana/kapital  yang  telah ditanamkan  oleh  investor,  dan  

berkaitan dengan  bagaimana  para  investor mengontrol  para  manajer  (Shleifer  dan Vishny,  

1997). 

Mekanisme good corporate governance yang dapat mengontrol tindakan manajemen laba 

diantaranya kepemilikan manajerial, kepemilikan saham institusional, dewan komisaris 

independen, eksistensi komite audit (Veronica dan Siddharta, 2005). Kepemilikan manajerial 

yaitu kepemilikan saham oleh pihak manajerial perusahaan. Menurut Ross, et al (1999) dalam 

Tarjo (2002) dan Koh (2003) semakin besar kepemilikan manajemen dalam perusahaan maka 

manajemen akan semakin berusaha meningkatkan kinerjanya untuk kepentingan pemegang 

saham termasuk kepentingannya sendiri. Penelitian  yang  dilakukan  oleh  Jensen  dan Meckling  

(1976) dan Widiatmaja (2010) dapat  membuktikan bahwa  struktur  kepemilikan manajerial  

dalam perusahaan dapat  mempengaruhi tindakan  income smoothing yang dilakukan oleh 

manajemen. Namun,  berbeda dengan penelitian Aji dan Mita (2010) dan Amanza (2012) yang 

dalam penelitiannya tidak  berhasil  membuktikan bahwa adanya faktor  struktur kepemilikan  

manajerial mempengaruhi  tindakan  income smoothing.  Carlson dan Bathala (1997) 

mennyebutkan dalam penelitiannya bahwa perbedaan kepemilikan manajerial mempengaruhi 

perilaku income smoothing dalam perusahaan. Alasannya  adalah  dengan adanya  kepemilikan  

manajerial  yang besar  dalam  perusahaan  tidak  serta merta  menunjukkan  insentif (tambahan  

rangsangan)  untuk  melakukan  tindakan  income smoothing  karena  hal  tersebut  mungkin 

dapat  membahayakan  perusahaan jangka  panjang. Kepemilikan institusional yaitu kepemilikan 

saham perusahaan oleh pihak luar perusahaan yang berbentuk institusi . Moh’d et al (1998) 

menyatakan bahwa investor institusional merupakan pihak yang dapat memonitor agen dengan 

kepemilikannya yang besar, sehingga memotivasi manajer untuk mengatur laba menjadi 
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berkurang. Pemegang saham  institusional  dapat mengimbangi  informasi  yang  dimiliki oleh  

manajemen  sehingga asimetri informasi  yang  terjadi  antara manajemen  dan  pemilik menjadi  

rendah. Investor individual dibandingkan dengan investor institusional tidak memiliki cukup 

kemampuan dan pengalaman dalam mendeteksi kesalahan yang terdapat dalam laporan 

keuangan. Berbeda dengan hasil penelitian yang  dilakukan  oleh  Prabayanti  dan Yasa (2010),  

serta Aji dan Mita (2010) menyatakan  bahwa  status kepemilikan  institusional  tidak 

mempengaruhi  praktik  income smoothing.   

Dewan komisaris yang berasal dari luar perusahaan dapat memengaruhi tindakan income 

smoothing (Klein, 2002). Semakin banyak jumlah dewan komisaris independen maka tindakan 

pengawasan makin meningkat sehinga dapat mengurangi tindakan manajemen laba. Hasil 

penelitian Jensen and Meckling (1976) dan Adi (2008) menunjukan semakin tinggi komposisi 

dewan komisaris maka akan meningkatkan kualitas laporan keuangan dan memperkecil praktik 

perataan laba yang dilakukan oleh manajemen. Adanya komisaris independen diharapkan dapat 

meningkatkan efektifitas atas peran pengendaliannya terhadap manajemen. Berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan Marpaung dan Latrini (2014) yang menemukan bahwa dewan 

komisaris tidak memiliki pengaruh terhadap praktik income smoothing. 

 Kualitas laporan keuangan suatu perusahaan berhubungan dengan komite audit suatu 

perusahaan. Komite audit dibentuk untuk membantu melaksanakan tugas dan fungsi dewan 

komisaris. McMullen dan Raghunandan (1996) menyatakan independensi komite audit 

menentukan efektivitasnya dan dalam Keputusan Ketua BAPEPAM dan LK (2015) komite audit 

bertindak secara independen dalam melaksanakan tugasnya. Komite audit bertugas untuk 

mengamati sistem pengendalian internal, mengawasi audit eksternal dan mengawasi laporan 

keuangan untuk mencegah tindakan oppurtunistic manajemen (Siallagan dan Machfoedz, 2006). 
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Penelitian yang dilakukan oleh (Tampubolon, 2012) menemukan bahwa komite audit 

berpengaruh terhadap perataan laba, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Gusnadi dan Budiharta (2008) yang menemukan komite audit tidak berpengaruh terhadap 

perataan laba. 

Adanya perbedaan hasil penelitian terhadap pengaruh financial leverage terhadap income 

smoothing yang diduga disebabkan adanya faktor lain yang memengaruhi, membuat peneliti 

tertarik melakukan penelitian terhadap variable ini kembali. Terjadinya kontradiksi atau 

perbedaan pada hasil penelitian sebelumnya memungkinkan adanya pengaruh variabel 

moderating dalam mengidentifikasi pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen.Penelitian ini menambahkan variabel good corporate governance yang diproksikan 

dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional, dewan komisari independen dan 

komite audit sebagai varibel pemoderasi. 

Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian dari 

masing-masing variable bebas sebagai berikut: 

H1:  Financial leverage berpengaruh terhadap income smoothing 

H2: Kepemilikan manajerial memoderasi hubungan antara financial leverage dan income 

smoothing 

H3: Kepemilikan institusional memoderasi hubungan antara financial leverage dan income 

smoothing 

H4: Dewan komisaris independen memoderasi hubungan antara financial leverage dan income 

smoothing 

H5:  Komite audit memoderasi hubungan antara financial leverage dan income smoothing 
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METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang berbentuk asosiatif. Adapun 

desain penelitian dalam penelitian ini adalah kausalitas yaitu untuk membuktikan apakah good 

corporate governance berpengaruh terhadap hubungan financial leverage dan income smoothing. 

Obyek penelitian ini adalah laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI 

(Bursa Efek Indonesia) periode 2010-2013 dimana penarikan sampel dilakukan dengan metode 

purposive sampling yang menemukan 96 perusahaan sebagai sampel dari penelitian ini.  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan data olahan SPSS yang meliputi financial leverage (X1), kepemilikan 

manajerial (X2), kepemilikan institusional (X3), dan dewan komisaris independen (X4), komite 

audit (X5) maka akan dapat diketahui nilai maksimum, nilai minimum, rata-rata (mean) dan 

standar deviasi dari tiap-tiap variabel. Hasil tersebut dapat di lihat pada tabel 1. Sedangkan 

variabel income smoothing (Y) tidak diikut sertakan di dalam perhitungan statistik deskriptif 

karena variabel tersebut mempunyai skala nominal. Skala nominal merupakan skala pengukuran 

kategori atau kelompok (Ghozali,2005). Hal tersebut seperti yang di tunjukan pada tabel 2 dan 3. 

Tabel 1.  

Statistik Deskriptif 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1 96 3,72 102,10 45,4806 17,96746 

X2 96 0,00 25,61 4,9166 7,72710 

X3 96 32,22 99,82 67,8152 17,55629 

X4 96 25,00 80,00 37,8672 10,42126 

X5 96 50,00 66,67 65,7986 3,72269 

Valid N (listwise) 96     

Sumber: Analisis SPSS 
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Tabel 2. 

Deskripsi Data Income Smoothing (Y) 

 Frequency Percent 
Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 0 45 46,4 46,9 46,9 

 1 51 52,6 53,1 100,0 

 Total 96 99,0 100,0  

Sumber: Analisis SPSS 

Kelayakan model regresi dinilai dengan menggunakan Uji Hosmer dan Lemeshow. Hasil 

pengujian ditampilkan dalam Tabel 3 

Tabel 3. 

Hasil Uji Hosmer dan Lemeshow 

Step Chi-square Df Sig. 

1 14,962 8 0,060 

 Sumber: Analisis SPSS 

Pengujian menunjukkan bahwa nilai Chi-Square sebesar 14,962 dengan signifikansi 

sebesar 0,060. Berdasarkan hasil tersebut, nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model dapat diterima karena cocok dengan data observasinya.  

Pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai antara -2 Log Likelihood (-2LL) pada 

awal (Block Number = 0) dengan nilai -2 Log Likelihood (-2LL) pada akhir (Block Number = 1). 

Apabila terdapat penurunan nilai -2 log likelihood, ini menunjukkan model regresi yang baik 

atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan sudah sesuai dengan data. Hasil pengujian 

ditampilkan dalam Tabel 4. 

Tabel 4. 

Perbandingan antara -2LL Awal dan -2LL Akhir 

-2LL awal (Block Number = 0) 132,709 

-2LL akhir (Block Number = 1) 75,565 

     Sumber: Analisis SPSS 

Berdasarkan output tersebut, terjadi penurunan nilai antara -2 Log Likelihood awal dan 

akhir sebesar 57,144. Penurunan nilai -2 Log Likelihood ini dapat diartikan bahwa penambahan 
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variabel bebas kedalam model dapat memperbaiki model fit serta menunjukan model regresi 

yang lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan data. 

Besarnya nilai koefisien determinasi pada model regresi logistik ditunjukkan oleh nilai 

Nagelkerke R Square. Hasil pengujian ditampilkan dalam Tabel 5. 

Tabel 5. 

 Nilai Nagelkerke R Square 

Step 

-2 Log 

likelihood 

Cox & Snell R 

Square 

Nagelkerke R 

Square 

1 75,565(a) 0,449 0,599 

   Sumber: Analisis SPSS 

Nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,599 yang berarti variabilitas variabel 

dependen (income smoothing) yang dapat dijelaskan oleh variabel independen adalah sebesar 

59,9 persen, sedangkan sisanya sebesar 40,1 persen dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang 

tidak dimasukan dalam penelitian ini. 

Model regresi yang baik adalah regresi dengan tidak adanya gejala korelasi yang kuat 

diantara variabel bebasnya. Pengujian ini menggunakan matrik korelasi antar variabel bebas 

untuk melihat besarnya korelasi antar variabel independen. Hasil pengujian ditampilkan dalam 

Tabel 6. 

Tabel 6. 

Matriks Korelasi 

 Constant X1 X2 X3 X4 X5 

Step 1 Constant 1,000 -0,084 0,000 0,000 0,000 -1,000 

 X1 -0,984 1,000 0,000 0,000 0,000 0,984 

 X2 0,000 0,000 1,000 0,713 -0,586 0,000 

 X3 0,000 0,000 0,713 1,000 -0,545 0,000 

 X4 0,000 0,000 -0,586 -0,545 1,000 0,000 

 X5 -1,000 0,084 0,000 0,000 0,000 1,000 

Sumber: Analisis SPSS 

Matrik klasifikasi menunjukkan kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi 

praktik income smoothing oleh perusahaan. Hasil pengujian ditampilkan dalam Tabel 7. 
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Tabel 7. 

Matrik klasifikasi 

Observed 

Predicted 

IS 
Percentage 

Correct 

 0 1 

Step 1 IS 0 33 12 73,3 

  1 9 42 82,4 

 Overall Percentage   78,1 

     Sumber: Analisis SPSS 

Berdasarkan hasil pengujian, kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi 

ketepatan perusahaan melakukan praktik income smoothing adalah sebesar 82,4 persen. Hal ini 

menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi tersebut, terdapat sebanyak 42 

perusahaan (82,4 persen) yang diprediksi benar-benar melakukan income smoothing dari total 96 

perusahaan sampel selama periode pengamatan (2011-2013). Kekuatan prediksi dari model 

regresi untuk memprediksi ketepatan perusahaan tidak melakukan praktik income smoothing 

adalah 73,3 persen. Hal ini berarti bahwa dengan model regresi tersebut, terdapat sebanyak 33 

perusahaan (73,3 persen) yang diprediksi benar-benar tidak melakukan praktik income 

smoothing dari total 96 perusahaan sampel selama periode pengamatan (2011-2013).  

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi linier berganda yang mengandung 

interaksi antar variabel independen atau Moderated Regression Analysis (MRA). Moderated 

Regression Analysis (MRA) atau uji interaksi merupakan aplikasi khusus regresi berganda linier 

dimana dalam persamaan regresinya mengandung unsur interaksi (perkalian dua atau lebih 

variabel independen). Analisis ini dibantu dengan menggunakan program SPSS dan hasilnya 

dapat dilihat pada tabel 8. 
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Tabel 8. 

Variables in the equation 

 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1(a) X1 -12,178 10059,913 0,000 1 0,999 0,000 

 X2 0,349 0,158 4,860 1 0,027 1,418 

 X3 0,265 0,082 10,464 1 0,001 1,303 

 X4 -0,151 0,140 1,168 1 0,280 0,860 

 X5 -6,603 5181,998 0,000 1 0,999 0,001 

 X1. X2 -0,009 0,003 7,328 1 0,007 0,991 

 X1. X3 -0,004 0,002 7,567 1 0,006 0,996 

 X1. X4 -0,002 0,003 0,272 1 0,602 0,998 

 X1. X5 0,189 150,899 0,000 1 0,999 1,208 

 Constant 425,743 345466,510 0,000 1 0,999 7,906E+184 

     Sumber: Analisis SPSS 
 
 

Persamaan regresi yang dihasilkan melalui Moderated Regression Analysis (MRA) 

adalah sebagai berikut: 

= 425,743 - 12,178.X1 +0,349.X2+0,265.X3- 0,151.X4– 6,603X5-0,009.X1.X2– 0,004.X1.X3 

– 0,002X1.X4+ 0,189X1.X5 + e 

Berdasarkan model regresi logistik yang terbentuk, dapat diinterpretasikan hasil sebagai 

berikut: 

Variabel financial leverage menunjukkan tingkat signifikansi 0,999 lebih besar dari nilai 

α = 0,05 (5 persen). Hal tersebut menunjukan variable financial leverage tidak berpengaruh 

terhadap praktik income smoothing. Perusahaan-perusahaan dalam penelitian ini terbukti tidak 

tergantung pada tingkat leverage untuk melakukan tindakan income smoothing. Penelitian ini 

menemukan dari 32 sampel perusahaan yang diteliti, 13 perusahaan ditemukan melakukan 

income smoothing dan sisanya 19 perusahaan tidak melakukan income smoothing dengan tingkat 

leverage rata-rata lebih dari 50 persen. Hal tersebut dapat menjelaskan bahwa financial leverage 

tidak berpengaruh terhadap tindakan income smoothing. Adanya kemungkinanan bahwa 

tingginya tingkat financial leverage atau utang perusahaan, pengawasan dari pihak luar atau 

pemilik modal seperti lembaga keuangan (bank) akan semakin ketat sehingga manajemen tidak 
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memiliki kesempatan untuk melakukan income smoothing. Hasil penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Anggi (2011) dan Ernawati (2006). 

 Variabel interaksi antara financial leverage dan kepemilikan manajaerial menunjukkan 

tingkat signifikansi 0,007 lebih kecil dari nilai α = 0,05 (5 persen). Hal tersebut menunjukan 

variable kepemilikan manajaerial mampu memoderasi hubungan antara financial leverage dan 

income smoothing. Adanya kepemiikan manajerial dalam perusahaan mampu memengaruhi 

praktik income smoothing di dalam perusahaan tersebut secara signifikan. Manajemen yang 

sekaligus sebagai pemegang saham mempunyai banyak akses terhadap informasi di dalam 

perusahaan termasuk informasi keuangan perusahaan akan memiliki inisiatif untuk 

memanipulasi informasi tersebut jika mereka merasa informasi tersebut merugikan mereka. Hasil 

koefesien regresi negatif menunjukan variable kepemilikan manajerial memperlemah pengaruh 

financial leverage pada income smoothing.  Tindakan manajemen tidak akan terlalu agresif 

dalam melakuakn praktik income smoothing karena mereka tidak akan menipu diri mereka 

sendiri sebagai pemilik perusahaan. Pihak manajemen selaku pemilik perusahaan takut 

mengambil risiko jika perusahaan memiliki financial leverage yang tinggi sehingga akan 

memperlemah praktik perataan laba. Penelitian ini konsisten dengn hasil penelitian Amanza 

(2012) dan Pratiwi dan Handayani (2014) yang menyatakan kepemilikan manajerial tidak 

mengindetifikasikan insentif manajemen untuk melakukan income smoothing karena hal tersebut 

mungkin dapat membahayakan perusahaan dalam jangka panjang. 

Variabel interaksi antara financial leverage dan kepemilikan institusional menunjukkan 

tingkat signifikansi 0,006 lebih kecil dari nilai α = 0,05 (5 persen). Hasil pengujian hipotesis 

menunjukan kepemilikan institusional mampu memoderasi hubungan antara financial leverage 

dan income smoothing. Hal ini dapat dijelaskan karena kepemilikan saham oleh pihak 
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institusional adalah pemilik yang lebih memfokuskan pada laba. Hal tersebut tidak jarang 

membuat manajemen terpaksa melakukan manajemen laba atau income smoothing. Cornett et al 

(2006) mengemukakan kepemilikan institusional akan membuat manajer merasa terikat untuk 

memenuhi target laba dari pada investor, sehingga mereka akan cenderung melakukan tindakan 

income smoothing. 

Pemegang saham oleh pihak institusional biasanya menuntut return yang besar. 

Tingginya tuntutan akan return membuat manajemen berusaha memaksimalkan kinerja mereka. 

Pinjaman yang besar dibutuhkan untuk membiayai kinerja perusahaan demi mendapatkan return 

yang maksimal. Pinjaman tersebut tidak bisa didapatkan jika laporan keuangan perusahaan tidak 

meyakinkan kreditor, hal tersebut membuat manajemen melakukan income smoothing karena 

ada tuntutan dari pemengang saham mayoritas yang biasanya berbentuk institsuional.   Hasil 

koefesien regresi negatif menunjukan variable kepemilikan institusional memperlemah pengaruh 

financial leverage pada income smoothing. Tindakan income smoothing yang dilakukan 

manajemen tidak akan terlalu agresif hal tersebut karena tingginya kepemilikan institusional 

dalam perusahaan membuat pengawasan akan kinerja manajemen semakin ketat. Chung et al 

(2002) menyatakan para investor institusional mempunyai kesempatan, sumber daya dan 

kemampuan untuk melakukan pengawasan kepada manajer. Penelitian ini konsisten dengan 

penelitian yang dilakukan Kwak et al (2009), Aji dan Mita (2010) dan Prabayanti dan Yasa 

(2010). 

Variabel interaksi antara financial leverage dan komisaris independen menunjukkan 

tingkat signifikansi 0,602 lebih besar dari nilai α = 0,05 (5 persen). Hasil pengujian hipotesis 

menunjukan komisaris independen bukan pemoderasi dalam hubungan antara financial leverage 

dan income smoothing. Hal ini dapat dijelaskan bahwa penambahan dewan komisaris independen 
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hanya sekedar memenuhi ketentuan formal, sementara pemegang saham mayoritas masih 

memegang peranan penting sehingga kinerja dewan komisaris independen tidak meningkat 

bahkan turun (Boediono, 2005) Siregar dan Utama (2005) menyatakan bahwa pengangkatan 

dewan komisaris independen oleh perusahaan mungkin hanya dilakukan untuk pemenuhan 

regulasi tetapi tidak untuk menegakkan Good Coporate Governance. Survei Asian Development 

Bank (ADB) dalam Boediono (2005) mengemukakan kuat lemahnya kendali pendiri perusahaan 

dan kepemilikan saham mayoritas menjadikan dewan komisaris tidak independen.  Komisaris 

independen yang hanya dibentuk untuk pemenuhan regulasi tidak mempengaruhi hubungan 

leverage yang dimiliki perusahaan dengan praktik income smoothing yang dilakukan perusahaan.  

Variabel interaksi antara financial leverage dan kualitas audit menunjukkan tingkat 

signifikansi 0,294 lebih besar dari nilai α = 0,05 (5 persen). Hasil pengujian hipotesis 

menunjukan kualitas audit bukan pemoderasi dalam hubungan antara financial leverage dan 

income smoothing. Hasil pengujian hipotesis menunjukan kualitas audit tidak mampu 

memoderasi hubungan antara financial leverage dan income smoothing. Hasil penelitian ini tidak 

signifikan mungkin dikarenakan kebanyakan perusahaan sampel memiliki jumlah komite audit 

yang sama (rata-rata sampel untuk setiap kategori adalah sama). 

Komite audit bertugas memberikan suatu pandangan tentang masalah akuntansi, laporan 

keuangan dan penjelasaanya, sistem pengawasan internal, serta auditor independen. Tetapi dalam 

kenyataannya banyak anggota komite audit yang tidak mempunyai pengetahuan yang cukup 

dalam masalah pengawasan intern, dan bahkan tidak sedikit yang kurang mempunyai latar 

belakang akuntansi dan keuangan yang memadai (FCGI). Hal ini pun menjadi alasan mengapa 

variabel komite audit tidak berpengaruh signifikan terhadap manajemen laba (Isnurhadi dan Sari, 

2010). 
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SIMPULAN DAN SARAN 

 
Berdasarkan pembahasan yang disampaikan, diperoleh kesimpulan bahwa financial 

leverage tidak berpengaruh pada income smoothing. Financial leverage yang tinggi tidak 

menjadi motivasi manajemen melakukan praktik income smoothing. Kepemilikan manajerial 

mampu memoderasi hubungan pengaruh financial leverage pada income smoothing. 

Kepemilikan manajerial yang tinggi akan membuat manajemen memiliki akses yang penuh 

untuk melakukan income smoothing. Kepemilikan institusional mampu memoderasi hubungan 

pengaruh financial leverage pada income smoothing. Kepemilikan oleh institusional yang tinggi 

akan menuntut laba yang tinggi sehingga manajemen terpaksa melakukan income smoothing. 

Komisaris independen tidak mampu memoderasi hubungan pengaruh financial leverage pada 

income smoothing. Komisaris independen yang diangkat hanya untuk memenuhi regulasi tetapi 

tidak menjalankan tugas pengawasannya dengan baik sehingga independensi mereka tidak 

mampu mengalahkan kekuasaaan yang dimiliki oleh pemegang saham mayoritas. Kualitas audit 

tidak mampu memoderasi hubungan pengaruh financial leverage pada income smoothing. 

Komite audit tidak melakukan tugasnya dengan baik sehingga manajemen masih leluasa 

melakukan tindakan income smoothing karena kurangnya pengawasan. 

Berdasarkan  hasil  penelitian yang  telah dijabarkan, penulis dapat menyarankan bagi 

peneliti selanjutnya dimana nilai Nagelkerke R Square adalah sebesar 0,599 yang berarti 

variabilitas variabel dependen (income smoothing) yang dapat dijelaskan oleh variabel 

independen adalah sebesar 59,9 persen, sedangkan sisanya sebesar 40,1 persen dijelaskan oleh 

variabel-variabel lain yang tidak dimasukan dalam penelitian ini. Untuk itu kepada penelitilain 

diharapkan untuk melakukan penelitian dengan menambahkan variabel-variabel lain kedalam 

model. Hasil penelitian ini juga dapat digunakan sebagai bahan referensi dan bahan pembanding 
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untuk penelitian sejenis. 
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